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ABSTRAK 

 

Diabetes merupakan suatu penyakit tidak menular yang cukup serius dimana pankreas tidak 

dapat memproduksi insulin secara maksimal. Diabetes dapat menyerang siapa saja tanpa 

mengenal usia, baik lansia, orang dewasa, maupun anak-anak. Jumlah penderita penyakit 

diabetes meningkat dari tahun ke tahun, baik dari jumlah kasus maupun prevalensi. Pada tahun 

2019, jumlah penderita diabetes di dunia sudah mencapai 463 juta orang dan diprediksi akan 

terus bertambah mencapai angka 700 juta orang pada tahun 2045. Sebanyak 1,6 juta kematian 

langsung disebabkan diabetes tiap tahunnya. Hal ini menjadikan diabetes sebagai satu dari 

sepuluh penyakit penyebab kematian di seluruh dunia. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Metode kuantitatif dengan klasifikasi regresi logistik. 

Evaluasi model klasifikasi dilakukan dengan melihat nilai Confusion Matrix dan Classification 

Report dari ketiga model yang dibuat. Model pertama memiliki nilai TP: 96, FP: 9, FN: 21, 

dan TN: 28. Model kedua memiliki nilai TP: 146, FP: 12, FN: 34, dan TN: 39. Terakhir, model 

ketiga memiliki nilai TP: 170, FP: 31, FN: 46, dan TN: 61. Sementara untuk Classification 

report dari ketiga model klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa model pertama memiliki 

akurasi sebesar 81%, model kedua sebesar 80%, dan model ketiga sebesar 75%. 

Kata Kunci: Diabetes, Penyakit, Algoritma, Logistik, Regresi 

 

ABSTRACT 

 

Diabetes is a serious non-contagious disease in which the pancreas cannot produce insulin 

optimally. Diabetes can strike anyone regardless of age, both the elderly, adults and children. 

The number of people with diabetes is increasing from year to year, both in terms of the number 

of cases and the prevalence. In 2019, the number of people with diabetes in the world has 

reached 463 million people and is predicted to continue to increase to reach 700 million people 

in 2045. As many as 1.6 million deaths are directly caused by diabetes each year. This makes 

diabetes one of the top ten causes of death worldwide. The method used in this study is to use 

a quantitative method with logistic regression classification. Evaluation of the classification 
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model is carried out by looking at the Confusion Matrix and Classification Report values of 

the three models created. The first model has TP values: 96, FP: 9, FN: 21, and TN: 28. The 

second model has TP values: 146, FP: 12, FN: 34, and TN: 39. Finally, the third model has 

TP values: 170, FP: 31, FN: 46, and TN: 61. Meanwhile, the Classification report of the three 

classification models shows that the first model has an accuracy of 81%, the second model is 

80%, and the third model is 75%. 

Keywords: Diabetes, Ilness, Algorithm, Logistic, Regression. 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes merupakan suatu penyakit tidak menular yang cukup serius di mana pankreas 

tidak dapat memproduksi insulin secara maksimal. Diabetes dapat menyerang siapa saja tanpa 

mengenal usia baik lansia, orang dewasa, maupun yang terjadi pada anak-anak yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar gula (glukosa) darah dalam tubuh manusia (Reva Cahyani, 2022). 

Jumlah penderita penyakit diabetes meningkat dari tahun ke tahun, baik dari jumlah 

kasus maupun prevalensi. Pada tahun 2019, jumlah penderita diabetes di dunia sudah mencapai 

463 juta orang dan diprediksi akan terus bertambah mencapai angka 700 juta orang pada tahun 

2045. Penderita diabetes mayoritas tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah dan 

1,6 juta kematian langsung disebabkan diabetes setiap tahunnya. Hal ini menjadikan diabetes 

sebagai salah satu dari sepuluh penyakit yang termasuk kedalam suatu kategori penyakit yang 

berbahaya dan juga menjadi penyebab yang paling utama dalam kejadian yang dinamakan 

dengan kematian di seluruh dunia (Erlin, 2022). 

Pada tahun 2019 silam, Negara Indonesia sendiri menempati posisi ke-7 di dunia, 

menduduki posisi tersebut setelah Negara China, Negara India, Negara Amerika Serikat, 

Negara Pakistan, Negara Brazil, dan juga dengan Negara Meksiko. Sebagai negara dengan 

jumlah penderita diabetes yang paling tinggi, dengan jumlah penderitnya yang ternyata sebesar 

10,7 juta orang. Pada tahun 2020 silam pula, angka ini meningkat menjadi sebesar 10,8 juta 

dengan angka prevalensi pasien pengidap diabetes mencapai 6,2% dan diperkirakan jumlah 

penderita diabetes di Indonesia meningkat menjadi 16,7 juta pada tahun 2045 (Erlin, 2022). 

Machine learning merupakan bagian dari kecerdasan buatan yang mampu mempelajari 

data dengan sendirinya. Machine learning adalah suatu model statistik untuk memprediksi data 

menggunakan komputer. Salah satu algoritma yang sering digunakan dalam machine learning 

adalah algoritma yang berupa regresi logistik (Reva Cahyani, 2022). 

Algoritma regresi logistik adalah salah satu algoritma yang dapat digunakan dalam 
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proses machine learning untuk melakukan tugas klasifikasi. Regresi logistik merupakan bentuk 

khusus analisis regresi dengan menggunakan respon biner dan prediktor yang dapat terdiri dari 

data kontinu, kategori, atau campuran antara keduanya. Analisis ini tidak memerlukan asumsi 

distribusi multivariat normal ataupun pada suatu kesamaan matrik varian kovarian, serta dapat 

juga diterapkan dalam berbagai skala data (Reva Cahyani, 2022). 

Diabetes Mellitus merupakan salah satu penyakit terbanyak penderitanya di Indonesia, 

untuk melakukan prediksi bisa saja terhambat karena bertambahnya data setiap harinya. 

Dengan berkembangnya suatu teknologi internet maka berbagai sumber data yang berkaitan 

dengan data diabetes mellitus tersebut dapat dengan mudah diperoleh secara realtime pada 

waktu tersebut. Namun perkembangan varian dan volume data yang makin berkembang 

berakibat terhadap kebutuhan sistem komputasi yang baik. Permasalahan ini dapat diatasi 

dengan menggunakan Cloud Computing yang dalam hal ini tentu saja dengan menggunakan 

Algoritma Logistic Regression (Muhamad Ichsan Gunawan, 2020). 

Berdasarkan dari adanya penjabaran latar belakang yang demikian, maka penulis 

menggunakan algoritma regresi logistik untuk membuat model yang dapat melakukan 

klasifikasi penyakit diabetes, sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk pengobatan 

penderita diabetes bagi dokter di rumah sakit dan masyarakat berdasarkan variabel yang 

mempengaruhi terjadinya penyakit 

2. METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode kuantitatif dengan klasifikasi 

regresi logistik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima (5) 

tahapan yang juga dapat untuk dijalankan secara berurutan (Sugiyono, 2016). 

Tahapan-tahapannya tersebut terdiri dari pemilihan data, pra-pemrosesan data, 

normalisasi data, klasifikasi menggunakan regresi logistik, dan evaluasi pada hasil klasifikasi 

(Arikunto, 2006). 

A. Pemilihan Data 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Dataset National Institute of 

Diabetes and Digestive and Kidney Diseases (NIDDK) yang diperoleh dari situs Kaggle. 

Dataset ini berisi informasi tentang pasien wanita yang berusia 21 tahun atau lebih dan diambil 

dari Pima Indian Heritage. Dataset ini terdiri dari 768 entri dengan 9 variabel yang mencakup 
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beberapa informasi seperti umur, jumlah kehamilan, konsentrasi glukosa plasma, tekanan 

darah, ketebalan kulit lipatan trisep, kadar insulin, indeks yang berupa indeks masa tubuh, 

selain itu dengan indikator riwayat diabetes dalam suatu keluarga, dan juga dengan adanya 

sebuah atribut label yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu tidak menderita diabetes yang 

dilambangkan dengan 0 dan menderita diabetes yang dilambangkan dengan menggunakan 

angka 1. 

 

Gambar 1. Dataset NIDDK 

B. Pra-Pemrosesan Data 

Pra-pemrosesan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan imputasi 

terhadap nilai-nilai nol yang terdapat di dalam beberapa atribut yang tidak boleh diisi dengan 

nilai nol. Atribut-atribut yang dimaksud diantara lain adalah Glucose, BloodPressure, 

SkinThickness, Insulin, dan juga dengan BMI. Apabila terdapat nilai nol dalam atribut-

atributnya tersebut maka nilainya akan diganti dengan menggunakan rata-rata (mean) dari 

masing-masing atributnya yang dimaksudkan tersebut. 

 

Gambar 2. Hasil Proses Imputasi Mean 

C. Normalisasi Data 

Normalisasi data adalah suatu strategi atau teknik yang juga dapat digunakan untuk 

mengubah data ke dalam suatu skala yang lebih standar atau yang biasa disebut dengan normal. 

Dalam penelitian ini, StandardScaler digunakan untuk mengubah skala data dari fitur-fitur 

prediktornya sehingga data memiliki rata-rata nol dan standar deviasi satu. 
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Gambar 3. Hasil Normalisasi Data 

D. Klasifikasi dengan Regresi Logistik 

Regresi logistik merupakan salah satu algoritma dari pada proses data mining yang juga 

dimanfaatkan untuk melakukan suatu identifikasi dan juga dengan analisis data yang 

mendeskripsikan antara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel predictor 

(Bimantara, 2019). Dalam suatu regresi logistic tersebut, adanya suatu variabel yang dapat 

dikatakan sebagai suatu variabel yang dependen dan juga yang bersifat dikotomi, yaitu yang 

bernilai 0 (tidak) atau 1 (ya), sehingga hasil dari pada prediksinya tersebut justru akan selalu 

diantara 0 atau pun pada angka 1 (Balogun, 2013). Model nilai dari pada huruf w ini juga dapat 

dilihat pada persamaan (1) berikut ini. 

𝑊 = 𝑏 + 𝑤1𝑥1 + 𝑤2𝑥2 + 𝑤3𝑥3 + ⋯ + 𝑤𝑛𝑥𝑛 (1) 

Nilai w yang diperoleh kemudian dipetakan menggunakan fungsi logistic 

regression. 

𝑃 =  
1

1+𝑒−(𝑤) (2) 

Persamaan yang ke (2) yang tentu saja merupakan persamaan umum yang dapat 

diubah menjadi: 

𝑃 =  
1

1+𝑒−(𝑏+𝑤1𝑥1+𝑤2𝑥2+𝑤3𝑥3+⋯+𝑤𝑛𝑥𝑛) (3) 

E. Evaluasi 

Hasil yang diperoleh dari adanya suatu proses yang dalam klasifikasi akan ditampilkan 

dalam bentuk confusion matrix, akurasi, presisi, recall, dan juga dengan f1-score. Confusion 

matrix yang mana akan menampilkan hasil klasifikasi dalam 4 bagian, yaitu True Positive 

(TP), False Positive (FP), False Negative (FN), dan True Negative (TN) dalam penelitian yang 

dituliskan oleh (Muhamad Ichsan Gunawan, 2020). 

Kemudian, untuk akurasi, presisi, dan recall diperoleh dengan perhitungan sebagai 
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berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑁+𝐹𝑃+𝑇𝑁
× 100% (4) 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
× 100% (5) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
× 100%  (6) 

Dalam rumus-rumus di atas, TP merupakan jumlah prediksi yang benar untuk kelas 

positif, TN adalah jumlah prediksi yang benar untuk kelas negatif, FP adalah jumlah prediksi 

yang salah untuk kelas positif, dan FN adalah jumlah prediksi yang salah untuk kelas negatif 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan dataset yang berbentuk dataset NIDDK, yang mana NDKK 

ini memiliki 768 entri dalam 9 variabel untuk mendapatkan model yang dapat digunakan untuk 

melakukan adanya suatu klasifikasi penyakit diabetes yang tentu saja berdasarkan beberapa 

parameter tertentu. Metode klasifikasi yang digunakan adalah regresi logistik. Dalam 

penelitian ini nantinya akan ada 3 model dari pada klasifikasi diabetes yang dibedakan 

berdasarkan perbandingan data latih dan juga dengan data ujinya. 

Model pertama memiliki persentase data uji sebesar 20%, model kedua memiliki 

persentase data uji sebesar 30%, dan model ketiga memiliki presentase data juga dengan uji 

sebesar 40%. 

 

Gambar 4. Hasil Confusion Matrix 

Gambar 4 tersebut menunjukkan adanya suatu hasil dari pada perhitungan confusion 

matrix dari pada ketiga model yang sudah dianalisis menggunakan algoritma regresi logistics 

tersebut. Model yanag pertama memiliki nilai TP sebanyak 96, FP sebanyak 9, FN sebanyak 

21, dan TN sebanyak 28. Model kedua memiliki nilai TP sebanyak 146, FP sebanyak 12, FN 
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sebanyak 34, dan TN sebanyak 39. Terakhir, model ketiga memiliki nilai TP sebanyak 170, 

FP sebanyak 31, FN sebanyak 46, dan TN sebanyak 61. 

 

Gambar 5. Classification Report Model Pertama 

 

Gambar 6. Classification Report Model Kedua 

 

Gambar 7. Classification Report Model Ketiga 

Gambar 5, 6, dan 7 tersebut menunjukkan adanya suatu classification report dari pada 

ketiga model klasifikasi regresi logistik. Nilai 0 tersebut juga yang menandakan hasil untuk 

yang tidak menderita diabetes dan nilai 0 mendandakan hasil untuk yang menderita diabetes. 

Model pertama memiliki akurasi sebesar 81%, model kedua memiliki akurasi sebesar 80%, 

dan model ketiga tersebut memiliki akurasi yang sebesar 75%. 

4. KESIMPULAN 

Diabetes merupakan suatu penyakit tidak menular yang cukup serius di mana pankreas 

tidak dapat memproduksi insulin secara maksimal. Diabetes dapat menyerang siapa saja tanpa 

mengenal usia baik lansia, orang dewasa, maupun anak-anak yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar gula (glukosa) darah dalam tubuh manusia. Jumlah penderita penyakit 

diabetes meningkat dari tahun ke tahun, baik dari jumlah kasus maupun prevalensi. Pada tahun 
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2019, jumlah penderita diabetes di dunia sudah mencapai 463 juta orang dan diprediksi akan 

terus bertambah mencapai angka 700 juta orang pada tahun 2045. Penderita diabetes mayoritas 

tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah dan 1,6 juta kematian yang secara 

langsung disebabkan karena diabetes pada tiap tahunnya. 

Confusion matrix dari ketiga model. Model pertama memiliki nilai TP sebanyak 96, FP 

sebanyak 9, FN sebanyak 21, dan TN sebanyak 28. Model kedua memiliki nilai TP sebanyak 

146, FP sebanyak 12, FN sebanyak 34, dan TN sebanyak 39. Terakhir, model ketiga memiliki 

nilai TP sebanyak 170, FP sebanyak 31, FN sebanyak 46, dan TN sebanyak 61. Sementara 

untuk Classification report dari ketiga model klasifikasi regresi logistic tersebut menunjukkan 

bahwa nilai dari nol (0) tersebut yang menandakan bahwa hasil dari pada yang tidak menderita 

suatu penyakit diabetes dan juga dengan nilai nol (0) yang juga mendandakan hasil untuk yang 

menderita penyakit diabetes. Model pertama memiliki akurasi sebesar 81%, dan untuk model 

yang kedua yang tentu saja memiliki tingkat akurasi yang sebesar 80%, dan model ketiga 

memiliki akurasi sebesar 75%.. 
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